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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of variables of Perceived
Organizational Support, Innovative Work Behavior on improving Job Performance. Based
on company data, it is shown that there was a decline in job performance in 2021. The
phenomenon of decreasing performance is what underlies this research. Then build an
empirical research model Perceived Organizational Suppor on Job Performance at Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Purworejo through
the concept of Innovative Work Behavior.

The data used in this study are primary data in the form of distributing

questionnaires as many as 42 employee respondents in all departments at Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Purworegjo.
The technique used in this study was census method, all populations in this study were used
as respondents. The test of this study used path analysis and to test the effect of intervening
variables, the specific indirect effect test was used. The statistical method used is Partial
Least Square (PLS). Processing data of this research using SmartPLS version 3.2.9
software. The results showed that (1) of Perceived Organizational Support is positive and
significant to the improving Job Performance. (2) Perceived Organizational Support is
positive and significant to the Innovative Work Behavior. (3) Innovative Work Behavior
has a positive and insignificant effect on Job Performance.

From the results of the intervening test on the specific indirect effect, Innovative
Work Behavior can be an intervening variable between Perceived Organizational Support
to Job Performance. This means that the organizational support felt by employees is able
to guide employees to continue to develop at work so that they have innovative and
insightful behavior to improve their capabilities.

Key Words: Perceived Organizational Support, Innovative Work Behavior, and Employee
Performance

PENDAHULUAN

Kedudukan sumber daya manusia sangat penting dalam proses berjalan nya sebuah
organisasi terutama dalam dunia kerja. Berkenaan dengan hal tersebut tentunya sumber
daya manusia, di dalam suatu organisasi menjadi bagian krusial yang bermanfaat bagi
kesuksesan sebuah organisasi sehingga organisasi mengharapkan pegawai menyelesaikan
pekerjaan dengan sungguh-sungguh agar tercapai hasil kerja yang baik dan maksimal.

! Corresponding author




DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT  Volume 12, Nomor 1, Tahun 2023, Halaman 2
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/dbr ISSN (Online): 2337-3792

Keberhasilan organisasi tersebut dipengaruhi oleh kinerja masing-masing pegawai. Oleh
karena itu, mengetahui unsur — unsur yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai sangatlah
krusial bagi organisasi, salah satunya adalah perceived organizational support (Persepsi
Dukungan Organisasi).

Persepsi Dukungan organisasi atau Perceived Organizational Support (POS)
merupakan persepsi pegawai terhadap organisasi tentang sejauh mana organisasi
menghargai kontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Adanya persepsi
dukungan organisasi akan memberikan beberapa bentuk dukungan positif yang bermanfaat
bagi pegawai. Dukungan yang ditawarkan meningkatkan persepsi pegawai terhadap
organisasi. Pegawai dengan tingkat dukungan organisasi yang tinggi lebih optimal dalam
memberikan kinerjanya. Persepsi dukungan organisasi yang dirasakan mengacu pada
persepsi pegawai tentang sejauh mana organisasi menjunjung dan memperhatikan
kesejahteraan mereka. Akan tetapi hal tersebut dapat memicu perilaku kerja yang kaku.
Perilaku tersebut enggan dalam melakukan perubahan yang muncul dalam organisasi di era
kompetisi yang ketat saat ini sehingga akan menurunkan Kkinerja pegawai dan organisasi.
Dalam mengatasi hal tersebut diperlukan Perilaku inovatif pegawai untuk beradaptasi
dalam kondisi tersebut. Inovasi sebagai cara untuk mempertahankan diri di tengah
perubahan zaman saat ini. Sehingga inovasi menjadi sebuah kebutuhan bagi organisasi.
Selain itu, persepsi dukungan organisasi juga merupakan faktor yang berhubungan dengan
perilaku Kkerja inovatif. Organisasi dapat bertahan disebabkan karena adanya perilaku kerja
inovatif. Adanya dukungan organisasi yang menghasilkan perilaku kerja inovatif akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengaruh persepsi dukungan organisasi secara langsung terhadap kinerja pegawai

Menurut Prastyo (2020), persepsi dukungan organisasi yang dirasakan memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja, karena dukungan dari organisasi merupakan suatu
dukungan yang memberi dampak positif bagi kinerja karyawan dengan analisis yang
menyatakan tingginya tingkat dukungan organisasi kepada karyawan maka kinerja yang
diberikan karyawan akan semakin baik dan berkualitas, sebaliknya dengan tingkat
dukungan dari organisasi yang rendah maka kinerja yang dihasilkan karyawan akan rendah
dan cenderung kurang memuaskan. Tingkat persepsi dukungan organisasi yang tinggi
menyebabkan keterlibatan pegawai yang lebih tinggi dalam perilaku (Nazir et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H1 Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi dukungan organisasi terhadap
Kinerja pegawai

Pengaruh persepsi dukungan organisasi secara langsung terhadap perilaku kerja
inovatif

Terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi dukungan organisasi terhadap
perilaku kerja inovatif. Dalam kerangka konseptual, dukungan organisasi yang dirasakan
oleh karyawan akan menciptakan perasaan timbal balik dan diharapkan dapat diwujudkan
dalam perilaku seperti perilaku inovatif (Mustika et al., 2020). Hal ini sesuai dengn hasil
penelitian dari West dan Rickards (dikutip dari Yusuf, 2019) yang menunjukkan bahwa
perilaku kerja inovatif pegawai dapat didorong dengan menyediakan lingkungan kerja
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yang menurut mereka didukung dalam menciptakan dan mendukung ide dan konsep
Kreatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi dukungan organisasi terhadap
perilaku kerja inovatif

Pengaruh perilaku kerja inovatif secara langsung terhadap Kinerja pegawai

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Arifin (2022) menunjukkan bahwa perilaku
kerja inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut
Berliana & Arsanti (dikutip dari Setyorini et al., (2022), terdapat kebutuhan mendesak
akan perilaku kerja yang inovatif dalam pengembangan organisasi dan peningkatan kinerja
karyawan dengan memperbaiki atau meningkatkan efisiensi berbagai kegiatan.

Berdasarkan hasil penelitian hubungan perilaku inovatif dengan Kinerja dari perspektif
empiris Dorner, Gassmann & Morhart (2014), studi menunjukkan bahwa perilaku manusia
dapat ditentukan oleh hasil yang diharapkan dari perilaku tersebut, perilaku inovatif juga
dapat ditentukan oleh ekspektasi hasil seperti kinerja Yuan & Woodman (dikutip dari
Leong & Rasli, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan perilaku kerja inovatif terhadap kinerja
pegawai

Pengaruh perilaku kerja inovatif memediasi persepsi dukungan organisasi terhadap
kinerja pegawai

Penelitian yang dilakukan oleh Afsar & Badir (2017), mengungkapkan bahwa data yang
dikumpulkan dari 463 pegawai dan 65 supervisor dari lima hotel terkemuka di China
mengambil research gap dimana fenomena persaingan industri pariwisata berasal dari
berbagai faktor, sehingga manajemen hotel diharapkan secara konsisten menemukan cara
untuk meningkatkan inovasi pada pegawai. Karena persaingan yang ketat, organisasi
berusaha menciptakan inovasi dengan memicu pegawai untuk mempromosikan dan
menerapkan ide-ide baru untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Penelitian ini
menjelaskan peran tiga faktor penting (kecocokan person organization, dukungan
organisasi yang dirasakan dan perilaku inovatif).

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan perilaku kerja inovatif memediasi persepsi
dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

Perilaku Kinerja
Inovatif (Y1)

Persepsi

Kinerja
Pegawai (Y2)

Dukungan
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METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel independen, variabel
dependen, dan variabel intervening. Variabel independen yang digunakan persepsi
dukungan organisasi, variabel dependen yang digunakan adalah kinerja karyawan,

sedangkan variabel intervening yang digunakan adalah perilaku kerja inovatif.
Tabel 1
Variabel dan Indikator

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Variabel
Penelitian
Persepsi dukungan | 1. Kesejahteraan dari organisasi
organisasi jalah | 2. Pertimbangan nilai karyawan
Persepsi persepsi pegawai atas oleh organisasi
Dukungan kontribusi dan | 3. Kepedulian organisasi
Organisasi kepedulian oleh | 4. Penyediaan bantuan organisasi
(X1) organisasi kepada | 5. Dukungan karier organisasi
pegawainya. (Rhoades et al., 2001)
Perilaku kerja inovatif | 1. Kesempatan eksplorasi
Perilaku Kerja | ialah pengembangan | 2. Penyelesaian tugas secara efektif
Inovatif dan penerapan | 3. Menghasilkan ide yang berguna
(Y1) gagasan atau inovasi | 4. Implementasi ide ke dalam
baru untuk pekerjaan
meningkatkan kinerja | 5. Regenerasi ide dalam
pegawai di dalam penyelesaian masalah
organisasi. (Parashakti et al., 2016)
Kinerja Kinerja pegawai ialah | 1. Kualitas kerja
Pegawai hasil kerja  dari | 2. Kuantitas
(Y2) seseorang secara | 3. Ketepatan waktu
keseluruhan  selama | 4. Efektifitas
periode waktu tertentu | 5. Kemandirian
dalam melakukan (Robbins, 2016)
tugasnya.
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Purworejo. Penelitian ini menggunakan
metode sensus sehingga semua populasi menjadi responden yaitu sebanyak 42 pegawai.
Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least
Square (PLS). Metode PLS merupakan sebuah pendekatan variance based yang digunakan
sebagai alternatif covariance based SEM dengan program aplikasi Smart Partial Least
Squares (SmartPLS) 3.2.9
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Gambar 1 berikut merupakan karakteristik dari 65 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian.

Gambar 1
Karakteristik Responden
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Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Mayoritas karyawan adalah 65% laki — laki, berusia antara 35 — 43 tahun sebesar
32,5%, dengan lama bekerja antara rentang waktu 11-20 tahun sebesar 62,5% dengan
pendidikan rata rata DI yaitu sebesar 42,5%.

Analisis Outer Model

Indikator dapat dikatakan valid dan reliable ketika nilai convergent validity lebih
dari 0,05 serta memiliki nilai composite reliability lebih dari 0,70 (Sugiyono,2012). Pada
gambar 2 dibawah ini menunjukan bahwa semua data telah memiliki nilai validitas diatas
0,05 dan nilai reliabel diatas 0,70 sehingga dapat diuji lebih lanjut.

Gambar 2 Outer Model
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Analisis R-Square (Inner Model)

Nilai R-square digunakan untuk melihat besar pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Nilai R-square 0,231 menjelaskan bahwa variabel persepsi dukungan
organisasi berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif sebesar 23,1% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. Demikian pula R-square 0,380
menjelaskan bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai
sebesar 38% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, suatu variabel dapat dikatakan memiliki pengaruh yang
signifikan apabila memiliki nilai T-statistic > 1,96 dan dengan nilai P values < 0,05. Tabel
2 dibawah ini menunjukan nilai path coefficients:

Tabel 2
Path Coefficients
Original Standard
Sample Sample Deviation T Statistics P
(O) Mean (M) (STDEV) (JO/ISTDEV]) | Values
PKI -> KP 0.366 0.352 0.130 2,819 0.005
PDO-> KP 0.350 0.388 0.137 2,567 0.011
PDO -> PKI 0.481 0.519 0.135 3,572 0.000

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh persepsi
dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai, pengaruh persepsi dukungan organisasi
terhadap perilaku kerja inovatif, pengaruh perilaku kerja inovatif terhadap kinerja pegawai
memiliki nilai t-statistic lebih dari 1,96 dengan nilai P value kurang dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa pengaruh antar variabel dapat dikatakan positif dan signifikan.

Tabel 3
Spesiffic Indirect Effect
Original | Sample | Standard
Sample | Mean | Deviation | T Statistics P
(O) (M) | (STDEV) | (|O/STDEV]) | Values
PDO -> PKI -> KP | 0.176 0.177 0.075 2,337 0.020

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Pada tabel 3 diatas dapat diketahui pengaruh tidak langsung dari variabel persepsi
dukungan organisasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y2) dapat dimediasi oleh variabel
perilaku kerja inovatif, dengan P values masing 0,02 < 0,05 serta nilai T statistic masing
sebesar 2,337 > 1.96. Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku kerja inovatif dapat
dijadikan variabel intervening antara persepsi dukungan organisasi dan kinerja pegawai.
Selain itu, berdasarkan perhitungan VAF pada kedua variabel intervening, didapat hasil
bahwa nilai VAF perilaku kerja inovatif adalah 0,335 yang berarti memiliki peran mediasi
sebesar 33,5%. Dari perhitungan tersebut terlihat bahwa perilaku kerja inovatif memiliki
peran mediasi parsial pada hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan Kinerja
pegawai.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dari
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik Persepsi Dukungan Organisasi, maka
akan membuat Kinerja Pegawai semakin tinggi secara signifikan.

2. Persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Inovatif. Hal ini berarti bahwa semakin baik persepsi dukungan organisasi, maka
akan membuat perilaku kerja inovatif semakin tinggi secara signifikan.

3. Perilaku kerja inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik kualitas perilaku kerja inovatif, maka
akan membuat Kinerja pegawai semakin tinggi secara signifikan.

4. Perilaku kerja inovatif dapat menjadi variabel intervening variabel persepsi
dukungan organisasi terhadap Kinerja pegawai. Artinya, dengan adanya dukungan
organisasi yang terdapat dalam suatu institusi, maka pegawai akan merasakan
adanya perhatian dukungan, dan bimbingan dari organisasi.

Saran
Implikasi dari hasil penelitian ini bagi manajerial dapat dikembangkan, sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan peningkatan kinerja pegawai melalui persepsi dukungan organisasi.
Dari hasil penelitian mengenai variabel persepsi dukugan organisasi menunjukkan
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari hasil penelitian
ini, dapat dikatakan bahwa adanya keterkaitan antara persepsi dukungan organisasi
sebagai bentuk dukungan organisasi terhadap pegawai dengan pencapain kinerja
pegawai.

Dari hasil interpretasi angka indeks pada variabel persepsi dukungan organisasi,
dari keseluruhan indikator variabel terdapat salah satu dari indikator dalam hasil
perhitungan yang memiliki nilai terendah yaitu indikator (penyediaan bantuan
organisasi). Oleh karena itu, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Purworejo seharusnya dapat lebih memperhatikan kebutuhan
pegawai dengan menyediakan bantuan pada pegawai yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga mampu menciptakan rasa kepedulian
terhadap pegawai dan meningkatkan rasa dukungan organisasi kepada pegawai.

2. Berkaitan dengan peningkatan perilaku kerja inovatif melalui persepsi dukungan
organisasi. Dari hasil penelitian mengenai variabel persepsi dukugan organisasi
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif.
Dari hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa adanya keterkaitan antara persepsi
dukungan organisasi sebagai bentuk dukungan organisasi terhadap pegawai dengan
adanya perilaku inovatif pegawai. Hal ini berarti organisasi perlu menerapkan faktor-
faktor untuk meningkatkan persepsi dukungan organisasi yang akan berdampak juga
pada penerapan perilaku kerja inovatif sehingga tercipta tujuan bersama dengan
peningkatan kinerja pegawai.

3. Berkaitan dengan peningkatan kinerja pegawai melalui perilaku kerja inovatif. Dari
hasil penelitian mengenai perilaku kerja inovatif menunjukkan hubungan yang positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari hasil penelitian ini, dapat dikatakan
bahwa adanya keterkaitan antara perilaku kerja inovatif sebagai bentuk penciptaan ide

7



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT  Volume 12, Nomor 1, Tahun 2023, Halaman 8
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/dbr ISSN (Online): 2337-3792

pegawai dan penyelesaian masalah terhadap pegawai dengan peningkatan kinerja
pegawai. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Purworejo diharapkan dapat lebih mendukung kreatifitas pegawai dalam menciptakan
inovasi baru, memberikan kepercayaan kepada pegawai dalam menciptakan ide baru,
dan melatih pegawai dalam pengambilan keputusan.

Keterbatasan Penelitian

1. Jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden terkadang tidak menunjukkan
keadaan sebenarnya cenderung (bias) dalam menilai diri sendiri terutama pada
indikator Kinerja.

2. Berdasarkan hasil R Square efek yang dihasilkan oleh variabel pada penelitian ini
masih terbatas sehingga terdapat peluang variabel lain yang dapat dimunculkan
terutama variabel intervening.

Agenda Penelitian Mendatang

1. Ruang lingkup penelitian masih dalam cakupan wilayah yang terbatas sehingga
diharapkan untuk penelitian yang akan datang dapat memperluas wilayah termasuk
dalam daerah yang berbeda agar pendapat dari berbagai wilayah tersampaikan.

2. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih
banyak agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan menarik dikaji.

3. Penelitian mendatang dapat menambahkan ataupun mengembangkan lebih banyak
variabel yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai dan variabel lain yang dapat
memediasi pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap Kinerja pegawali,
contohnya, Kepemimpinan Spiritual (Tobroni, 2015), Kepercayaan Diri
(Bandura,2009), Keterikatan Kerja (Schaufeli & Bakker, 2003, Perilaku
Kewarganegaraan Organisasi (Berger dan Luckman, 1966), dan Kepuasan Kerja
(Robbins, 2006) sehingga mampu memperkuat suatu penelitian dan hasil penelitian
mendatang akan lebih bervariasi.
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